














The purpose of this study was determine to the effect of work environment, work stress and work discipline. This Research done in the education department staff of Kabupaten Sorong. This study used quantitative research models of associative. The results showed that the work environment and work discipline had significantly influence on work achievement, but work stress has a not significantly influence on work achievement





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stress kerja dan disiplin kerja. Penelitian di lakukan pada pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, sedangkan stress kerja tidak berpengaruh pada prestasi kerja




Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan organisasi. Setiap organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan keberhasilan sumber daya manusia dalam melaksanakan tugasnya secara efisien dan efektif sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung pada prestasi kerja yang dicapai oleh setiap pegawai. Aparatur pemerintah adalah sebagian besar bertugas melayani kepentingan umum atau kepentingan masyarakat. Oleh sebab itu aparat pemerintah selalu mendapat perhatian dan sorotan dari berbagai pihak dilingkungan masyarakat baik yang langsung maupun tidak langsung dilayani oleh suatu organisasi / unit kerja tertentu. Perhatian dan sorotan yang dapat disampaikan dalam berbagai bentuk dan cara itu, merupakan masukan yang dipergunakan sebagai umpan balik (feed back) untuk menilai efektifitas kerja pemerintah sehubungan dengan tugasnya yaitu melayani masyarakat. Dengan melihat sejak dimulainya era reformasi, masyarakat semakin kritis menyoroti tindakan-tindakan hasil kerja pemerintah, maka tidaklah berlebihan apabila keluhan-keluhan masyarakat terhadap pelayanan birokrasi yang berbelit- belit serta hasil kerja / kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak cukup memuaskan diangkat sebagai masalah berhubungan dengan pengawasan masyarakat.
		Kantor Dinas Pendidikan kabupaten Sorong adalah salah satu lembaga pemerintah yang melaksanakan tugas dibidang pendidikan di bawah langsung Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. Dalam pelaksanaan tugas, Dinas Pendidikan kabupaten Sorong terdiri dari beberapa bidang dan sub bidang dengan pembagian kerja yang terstruktur, dimana pegawainya dituntut untuk memberikan pelayanan pendidikan yang baik kepada masyarakat, sehingga dibutuhkan pegawai yang mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.
Prestasi kerja adalah hasil usaha yang dicapai pegawai dalam menjalankan tugasnya dalam organisasi. Unsur prestasi kerja terdiri atas sub-sub unsur sebagai berikut: mempunyai kecakapan dan menguasai segala seluk beluk bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan dengan tugasnya, mempunyai keterampilan dalam melaksanakan tugasnya, mempunyai pengalaman di bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan dengan tugasnya, bersungguh-sungguh dan tidak mengenal waktu dalam melaksanakan tugasnya, mempunyai kesegaran dan kesehatan jasmani dan rohani yang baik, melaksanakan tugas secara berdayaguna dan berhasilguna, serta hasil kerjanya melebihi hasil kerja rata-rata yang ditentukan baik dalam arti mutu maupun dalam arti jumlah (Hardiyansyah, 2012 : 94). 
Berdasarkan Tugas, Pokok dan Fungsinya terlihat jelas bahwa Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong umumnya dan pegawai pada khususnya harus benar-benar melaksanakan tugas sebagai salah satu aparatur pemerintah dalam melayani dan mengayomi masyarakat dibidang Pendidikan, dengan demikian diwajibkan kepada seluruh pegawai yang ada harus memperlihatkan prestasi kerja yang maksimal. Untuk meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai tentunya sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah lingkungan kerja itu sendiri, Stresss kerja yang dimiliki oleh pegawai dan disiplin kerja dari masing-masing pegawai.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi diri pegawai dalam melaksanakan tugasnya, baik lingkungan kerja berbentuk fisik yang meliputi ruang kerja, kebersihan, peralatan kerja dan lain-lain. Lingkungan kerja non fisik meliputi hubungan yang baik antara pimpinan dengan bawahan dan hubungan yang baik antar sesama pegawai. Dengan kondisi lingkungan kerja yang baik maka pegawai dapat bekerja dengan nyaman dan mencapai hasil kerja sesuai dengan yang diharapkan, begitu pula sebaliknya apabila kondisi kerja buruk maka pegawai tidak akan mencapai hasil kerja yang tinggi sehingga akan menyebabkan turunnya prestasi kerja. 
Dalam menjalankan pekerjaan pegawai juga dapat mengalami Stress, tergantung bagaimana pegawai menghadapinya. Stress merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang . Stress terjadi karena adanya tekanan dari pimpinan, rekan pegawai dan tugas yang terlalu banyak. Stress tidak selalu berdampak buruk bagi individu. Stress dapat membantu atau merusak prestasi kerja tergantung seberapa besar tingkat Stress itu, bila tidak ada Stress, tantangan kerja juga tidak ada dan prestasi kerja cenderung menurun, sebaliknya dengan meningkatnya Stress, prestasi kerja cenderung naik karena Stress kerja membantu pegawai untuk mencapai tugasnya dalam bekerja. Bila Stress kerja terlalu besar maka prestasi kerja cenderung menurun karena Stress mengganggu pelaksanaan pekerjaan. 
Disiplin kerja pada pegawai sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan organisasi akan sukar dicapai jika tidak adanya disiplin kerja. Semua organisasi pasti mempunyai standar perilaku yang harus dilakukan  dalam hubungannya dengan pekerjaan, baik secara tertulis maupun tidak, dan menginginkan 	para pegawai untuk mematuhinya. Oleh karena itu, peningkatan disiplin menjadi bagian yang penting dalam organisasi. Dengan disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapai suatu keuntungan yang berguna bagi organisasi maupun pegawai. Oleh karena itu diperlukan suatu peraturan yang jelas, sehingga mudah dipahami dan adil, yaitu berlaku bagi pimpinan  yang tertinggi sampai kepada pegawai yang terendah. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab  seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong keinginan  tercapainya prestasi kerja yang tinggi. Oleh karena itu setiap pimpinan selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Disiplin merupakan tindakan untuk mendorong anggota organisasi memenuhi standar kerja yang ditetapkan, dalam hal ini adalah berprestasi kerja dengan baik.
Adapun fenomena-fenomena yang secara nyata terjadi di Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong seperti Lingkungan kerja yang kurang nyaman dimana terdapat fasilitas-fasilitas kantor yang rusak dan belum diperbaiki atau diperbaharui, kemudian pembagian beban kerja yang tidak merata pada unit-unit kerja yang ada, sehingga terjadi penumpukan beban kerja pada bagian-bagian tertentu dan membuat stress kerja bagi pegawai, selanjutnya disiplin kerja yang rendah dimana terbukti dalam setiap apel pagi banyak pegawai yang terlambat, disamping itu banyak pegawai yang tidak capai target dalam menyelesaikan pekerjaan mereka, hal ini secara tidak langsung tentunya dapat mengakibatkan turunnya prestasi kerja pegawai
 
Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Variabel dan model yang digunakan pada penelitian ini bersumber pada kombinasi dari penelitian Wanza (2016), Kanzal (2016), Handaru (2013).
 
Kajian Teoritik dan Empiris
 Lingkungan Kerja
Nitisemito (2008 : 183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Menurut Sedarmayanti (2009 : 1) lingkungan kerja adalah alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Peneliti memilih teori-teori tersebut karena sesuai dengan penelitian ini bahwa segala sesuatu yang ada disekitar pegawai dapat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan teori di atas penulis menyimpulkan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi.

Pengertian Stress
Menurut Hasibuan (2009 : 204) Stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Orang-orang yang mengalami Stress menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis. Mereka sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif.

Pengertian Disiplin
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Sutrisno, 2009 : 120). 
Darmawan (2013 : 41) menyatakan disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Siagian (2007 : 305) menyatakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai bentuk sikap, mental,  pengetahuan dan perilaku pegawai untuk secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan karyawan lain, menaati ketentuan-ketentuan dan standar kerja yang berlaku, serta berusaha meningkatkan prestasi kerjanya. 
Disiplin Kerja menurut Gouzali (2006 : 111) adalah sikap dan perilaku seorang karyawan yang diwujudkan dalam bentuk kesediaan seorang karyawan dengan penuh kesadaran, dan ketulusikhlasan atau dengan tanpa paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan seluruh peraturan dan kebijaksanaan perusahaan didalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai upaya memberi sumbangan maksimal dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Pengertian Prestasi Kerja
Prestasi kerja adalah tingkat pencapaian tugas pokok dan tugas tambahan pegawai pada suatu periode penilaian (Wirawan, 2009 : 58). Hasibuan (2009 : 87) menyatakan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 
Hardiyansyah (2012 : 94) menyatakan Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai seorang Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Prestasi adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu (Sutrisno, 2009 : 164). Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja (Sutrisno,2011 : 151) .
Prestasi pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009 : 9). Simamora (2007 : 132) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seseorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2003 : 235). Hariandja (2002 : 195) menyatakan prestasi kerja adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi.
Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan , misalnya standar, target/ sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama Suprianto (2002 : 7).

Kajian Empiris
Ada beberapa kajian empiris yang digunakan pada penelitan ini yaitu : Wanza (2016),  Kanzal (2016), Handaru (2013),   Trang (2016), Pieterse (2012),  Adhytia (2014), I Made Surata (2015), Mariskha (2011), Muhammad Isa Indrawan (2015), Katiandagho (2014), Nurdin (2015), Nuryanti (2014), Roring (2014), Karim (2013)  dan Tua (2014). 
 
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan model asosiatif. Metode analisis regresi linear berganda. Penelitian ini bertempat di Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong, dengan sampel responden sebanyak 67 Pegawai (ASN)

Pembahasan 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Stress Kerja Dan Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan lingkungan kerja, Stress kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan  terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong, dikarenakan dari tingkat signifikan yang lebih kecil sehingga prestasi kerja secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan kerja, Stress kerja dan disiplin kerja. Dengan hasil dan model penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong maka harus diperhatikan suasana kerja yang kondusif, hubungan yang baik dengan rekan kerja, menjaga kebersihan, perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan. Selain itu juga harus menjadi perhatian bagi para pegawai jangan sampai adanya beban kerja yang berlebihan, tugas yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan pegawai. Kemudian, harus dijaga ketepatan waktu dalam bekerja, ketekunan dalam menyelesaikan pekerjaan dan takut dalam melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong.
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, dimana terdapat pada penelitian Roring (2014) dan Karim (2013). Hasil penelitian mereka menunjukkkan adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja, stress kerja terhadap prestasi kerja. Selain itu penelitian ini juga mengkonfirmasi penelitian Tua (2014) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong. Suasana kerja yang kondusif membuat para pegawai nyaman untuk bekerja, terciptanya hubungan yang baik dengan rekan kerja sehingga membantu pegawai dalam bekerja dan melaksanakan tugas kesehariannya, selalau menjaga kebersihan sehingga membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja dan selalau memeperhatikan kelengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja.
Dengan adanya lingkungan kerja yang sesuai maka tentunya akan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai. Pegawai merupakan sumber daya bagi suatu organisasi, karena keberhasilan organisasi tidak dapat terlepas dari peranan pegawai dalam menjalankan tugasnya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah lingkungan kerja dimana pegawai melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang bersih, nyaman, dan menyenangkan akan membuat pegawai dapat melaksanakan tugas tugas dan pekerjaannya tanpa terganggu. Dengan demikian, Keadaan tersebut mendorong semangat bekerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong untuk dapat berprestasi, artinya pekerjaan dapat selesai tepat waktu dan target yang ditetapkan oleh instansi dalam hal ini pelayanan publik didunia pendidikan dapat terpenuhi.
Penelitian ini mendukung penelitian (Roring, 2014) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja signifikan pengaruhnya terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti dengan suasana kerja yang nyaman, hubungan yang baik dengan rekan kerja, kebersihan ruangan dan penerangan yang baik maka prestasi kerja juga akan meningkat

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong. Hal ini disebabkan dengan adanya beban kerja yang tidak merata dan seimbang, adanya pembagian kerja yang pilih kasih sehingga banyak pegawai merasa masa bodoh. Semakin mereka diberikan bebean kerja dan tanggung jawab maka para pegawai lebih cenderung lari dari tanggung jawab pekerjaan mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hariandja (2002) yang menyebutkan bahwa Stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan/tekanan emosional yang dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar, hambatan-hambatan dan adanya kesempatan yang sangat penting yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang akan tetapi disuatu kondisi tertentu seseorang akan lari dari tanggung jawabnya kalau tidak bisa menjaga keseimbangan dari tingkat stress tersebut. 
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian (Roring, 2014) yang menyatakan bahwa Stress kerja signifikan pengaruhnya terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti tingkat Stress kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong rendah sehingga prestasi kerja juga rendah. Ini disebabkan pegawai tidak menghadapi beban kerja (banyak tekanan), tantangan, sehingga pegawai tidak melakukan usaha yang tinggi untuk menghadapi pekerjaan. Hasil penelitian ini juga dapat mengkonfirmasi pendapat yang dikemukakan oleh Hariandja (2002) bahwa ketika tingkat Stress sangat rendah, prestasi kerja juga ikut rendah.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong. Dengan hasil dan model penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin dalam hal ketepatan waktu untuk mulai bekerja merupakan faktor kunci dalam meningkatkan prestasi kerja, kemudian ketekunan seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan, menekankan dalam diri pegawai untuk menghormati dan takut dalam melanggar aturan yang ada. 
Penelitian ini mengkonfirmasi teori yang dikemukakan oleh Hasibuan (2009), yang menyatakan bahwa disiplin merupakan upaya manajemen untuk mengusahakan agar pegawai mentaati standar/peraturan-peraturan dalam organisasi. Ia menganggap bahwa disiplin sebagai suatu latihan untuk mengubah dan mengoreksi pengetahuan, sikap dan perilaku sehingga pegawai akan berusaha untuk bekerja sama dan meningkatkan kinerjanya bagi organisasi. Disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal.




Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Lingkungan Kerja, Stress  Kerja, dan Disiplin Kerja secara bersama berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong (2) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong (3) Stress  Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong (4) Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah: (1) Mengingat Disiplin dan Lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan serta memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Prestasi Kerja. Maka pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong harus bisa mempertahankan dan meningkatkan faktor Disiplin dan Lingkungan kerja (2) Stress kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai karena beban kerja yang dihadapi pegawai masih kurang maka disarankan pegawai dapat menekan Stress kerja melalui beban kerja yang disesuaikan dengan kemampuan sehingga prestasi kerja dapat meningkat (3) Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan manajemen sumber daya manusia khususnya untuk Lingkungan Kerja, Stress  Kerja , Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja (4) Dalam penelitian ini yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh Lingkungan Kerja, Stress  Kerja, Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja. Sedangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Prestasi Kerja yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya, semoga pada penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini (5) Penelitian ini dilakukan pada instansi pemerintah, maka perlu adanya penelitian pada organisasi swasta sehingga terlihat jelas akan adanya faktor-faktor lain seprti faktor budaya dan etika
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